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ABSTRAK

Perkembangan layanan Buy Now Pay Later (BNPL) di
Indonesia mengalami  peningkatan yang signifikan  seiring
berkembangnya e-commerce dan digitalisasi sistem pembayaran.
Shopee PayLater menjadi salah satu layanan BNPL yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat, khususnya di Pulau Jawa yang memiliki
tingkat penetrasi internet dan aktivitas e-commerce tertinggi di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Perceived Risk,
dan Social Influence terhadap niat penggunaan (Behavioral Intention)
Shopee PaylLater serta menguji peran Financial Literacy sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap 260 responden masyarakat Pulau Jawa
yang pernah menggunakan Shopee PayLater. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trust, Perceived Risk,
Social Influence, dan Financial Literacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat penggunaan Shopee PayLater. Sebaliknya,
Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat penggunaan. Pengujian variabel moderasi
menunjukkan bahwa Financial Literacy mampu memperkuat pengaruh
Perceived Ease of Use terhadap niat penggunaan, namun
memperlemah pengaruh Perceived Usefulness terhadap niat
penggunaan “Shopee PayLater; IModel penelitian’ memiliki nilai R?
sebesar-0;718, ryang menunjukkan bahwa sebesar 71,8% wariasi niat
penggunaan Shopee Paylater dapat-dijelaskan joleh variabel-variabel
dalam penelitian - ini.. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
kepercayaan pengguna, ‘pengaruh sosial, persepsi'terhadap risiko, dan
tingkat literasi keuangan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan penggunaan layanan BNPL. Selain
itu, peningkatan literasi keuangan masyarakat menjadi strategi yang
penting untuk mendorong penggunaan layanan keuangan digital secara
lebih bijaksana dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: BNPL, Shopee PayLater, Technology Acceptance Model,
Literasi Keuangan, Niat Menggunakan, SEM-PLS.
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ABSTRACT

The rapid growth of Buy Now Pay Later (BNPL) services in Indonesia
has been driven by the expansion of e-commerce and the digitalization
of payment systems. Shopee PayLater has become one of the most
widely used BNPL services, particularly among people in Java Island,
which has the highest internet penetration and e-commerce activity in
Indonesia. This study aims to examine the effects of Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Perceived Risk, and Social
Influence on the behavioral intention to use Shopee PayLater and to
investigate the moderating role of Financial Literacy. This study
employed a quantitative research approach using a survey method
involving 260 respondents from Java Island who had previously used
Shopee PayLater. The respondents were selected using purposive
sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS sofiware.

The findings reveal that Trust, Perceived Risk, Social Influence, and
Financial Literacy have positive and significant effects on the
behavioral intention to use Shopee PayLater. In contrast, Perceived
Usefulness and Perceived Ease of Use do not significantly influence
behavioral intention. Furthermore, the moderation analysis indicates
that Financial Literacy strengthens the relationship between Perceived
Ease of Use and behavioral intention while weakening the relationship
between Perceived Usefulness and behavioral intention. The structural
model achieved an R? value of 0.718, indicating that 71.8% of the
variance in behavioral intention is explained by the variables included
in this study. The findings imply that user-trust,| social influence,
perceivedwisk, and. financial literacy arexcritical determinants of BNPL
adoption.” Enhaneing financial" literacy is therefore essential to
encourage maore_responsible. and sustainable _use of digital financial
services.

Keywords: Buy Now Pay Later, Shopee PayLater, Technology
Acceptance Model, Financial Literacy, Behavioral Intention, PLS-
SEM.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku
masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi, termasuk
transaksi pembelian barang dan jasa. Transformasi tersebut
ditandai dengan meningkatnya penggunaan layanan keuangan
digital, terutama dalam ekosistem e-commerce yang terus
berkembang. Perkembangan ini mendorong hadirnya berbagai
inovasi pembayaran yang memberikan kemudahan dan efisiensi
bagi masyarakat dalam bertransaksi (Zuchroh et al., 2025).

Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah layanan Buy
Now Pay Later (BNPL), yaitu fasilitas yang memungkinkan
konsumen membeli terlebih dahulu dan membayar kemudian, baik
secara penuh maupun melalui cicilan. Menurut Talwar et al.,
(2020), layanan BNPL menjadi populer karena memberikan nilai
tambah berupa kemudahan, fleksibilitas pembayaran, serta proses
persetujuan kredit'yang cepat dan sederhana.

Pertumbuhan - penggunaan /-layanan = BNPL di -~ Indonesia
meningkat sighifikan seiring dengan naiknya penggunaan internet
dan aktivitas belanja online. Laporan Katadata Insight Center
(2022) menunjukkan bahwa lebih dari 60% konsumen digital
pernah menggunakan layanan BNPL, dengan Shopee PayLater
sebagai salah satu layanan yang paling banyak dipilih.

Menurut data terbaru, per Februari 2025 total debitur layanan

BNPL di Indonesia telah mencapai 17,26 juta orang, dan nilai



kredit telah menembus Rp36,24 triliun. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa layanan PayLater telah menjadi bagian
signifikan dalam perilaku konsumsi Masyarakat (Untari, 2025).

Kondisi ini didukung oleh tingginya penetrasi internet dan
perkembangan aktivitas perdagangan elektronik di Indonesia yang
turut memperluas penggunaan layanan keuangan digital, termasuk
BNPL. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa BNPL telah
menjadi salah satu alternatif pembayaran yang digunakan oleh
masyarakat dalam melakukan transaksi digital (Ahmad, 2025).
Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi Behavioral Intention dalam menggunakan layanan
PayLater menjadi relevan untuk dikaji pada masyarakat Pulau Jawa
sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas digital dan perdagangan
elektronik yang tinggi.

Berdasarkan survei IDN Research Institute, penggunaan layanan
PayLater menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan pada
kelompok konsumen yang aktif melakukan transaksi secara digital.
Dalam survei tersebut, Shopee PayLater tercatat sebagai salah satu
layanan | PayLater lyang ! paling banyak /digunakan, dengan
persentase penggunaan sebesar 50%, ditkuti oleh GoPay Later
sebesar 35%;Traveloka PayLater sebesar 30%, Kredivo sebesar
25%, dan Akulaku sebesar 15%. Data tersebut menunjukkan bahwa
Shopee PayLater memiliki tingkat penggunaan yang relatif tinggi
dibandingkan beberapa layanan PayLater lainnya (Hutahaenan,
2025)

Sementara itu, data makro dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

memperlihatkan bahwa perkembangan layanan BNPL juga
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tumbuh pesat di tingkat nasional. Per Mei 2025, nilai kredit
paylater yang disalurkan perbankan mencapai Rp 21,89 triliun
dengan jumlah rekening aktif sebanyak 24,79 juta, dan mengalami
pertumbuhan tahunan sebesar 25,41% (Meilina, 2025).

BNPL sendiri memiliki sisi positif yaitu memberikan berbagai
manfaat bagi konsumen, seperti kemudahan transaksi, fleksibilitas
pembayaran, serta kemampuan memperoleh barang atau jasa tanpa
harus melakukan pembayaran secara penuh pada saat transaksi.
Namun, di sisi lain, penggunaan BNPL juga memiliki potensi
risiko, seperti meningkatnya kewajiban pembayaran, keterlambatan
pembayaran, beban finansial, serta kecenderungan melakukan
konsumsi  secara  berlebihan apabila digunakan tanpa
mempertimbangkan kemampuan keuangan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa BNPL tidak hanya memberikan kemudahan
bagi masyarakat, tetapt juga dapat menimbulkan konsekuensi
finansial sehingga keputusan untuk menggunakan layanan tersebut
perlu dipahami secara lebih mendalam (V. A. Putri et al., 2025).

Dalam - konteks- , Shopee - Payl.ater, . perceived usefulness
tercetmin ‘pada persepsi bahwa layanan mampu* meémpercepat
transaksi dan memberikan fleksibilitas pembayaran. Sementara itu,
perceived ease of‘use berkaitan dengan kemudahan pengguna
dalam mengakses dan menggunakan fitur Shopee PayLater
melalui aplikasi Shopee (Rakhmawati et al., 2024).

Untuk menjelaskan  pengunaan teknologi, 7echnology
Acceptance Model (TAM) merupakan model teoritis yang paling
banyak digunakan. Davis (1989) menyatakan bahwa penggunaan

teknologi dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu perceived
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usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) (Ilmi et al.,
2020). Kedua komponen ini memengaruhi sikap pengguna dan
behavioral intention dalam menggunakan suatu teknologi (Muliati,
2019).

Pada dasarnya, TAM dasar dianggap belum cukup untuk
menggambarkan kompleksitas perilaku pengguna dalam konteks
layanan keuangan digital. Oleh karena itu, sejumlah penelitian
mengembangkan TAM dengan memasukkan variabel eksternal
seperti trust, perceived risk, dan social influence untuk
memperkuat model prediksi.

Gefen (2003) menambahkan trust ke dalam model TAM dan
membuktikan bahwa kepercayaan berperan signifikan dalam
meningkatkan minat pengguna untuk menggunakan layanan
digital (Chimezie et al., 2025). Sementara itu, penelitian lain
menemukan menemukan bahwa perceived risk dapat menjadi
penghambat utama dalam layanan berbasis teknologi, terutama
pada sektor keuangan (Rohmawati et al., 2025).

TAM. dipilih- dalam, penelitian, ini karena berfokus pada niat
masyarakat. dalam menerima dan|menggunakan suatu layanan
berbasis teknologi, sehingga konstruk Perceived Usefulness dan
Perceived Ease of "Use dalam'TAM"relevan untuk menjelaskan
pembentukan Behavioral Intention penggunaan Shopee PayLater.

Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
individu dalam memahami produk dan konsep keuangan, tetapi
juga dapat memengaruhi cara seseorang mengevaluasi informasi
dan mempertimbangkan konsekuensi dari keputusan keuangan.

Dalam penggunaan BNPL, persepsi terhadap manfaat, kemudahan,
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kepercayaan, risiko, dan pengaruh sosial tidak selalu menghasilkan
niat penggunaan yang sama pada setiap individu (Cheng, 2025).

Pengguna dengan tingkat literasi keuangan yang berbeda dapat
memiliki kemampuan yang berbeda pula dalam menilai manfaat
layanan, memahami kewajiban pembayaran, memperhitungkan
biaya dan risiko, serta menentukan apakah penggunaan BNPL
sesuai dengan kondisi keuangannya. Dengan demikian, literasi
keuangan secara konseptual dapat berperan sebagai faktor yang
mengubah kuat atau lemahnya hubungan antara persepsi pengguna
terhadap layanan BNPL dan niat untuk menggunakannya (Duan et
al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan
financial literacy sebagai variabel moderasi. Variabel ini
digunakan untuk menjelaskan apakah literasi keuangan dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel-variabel
dalam Technology Acceptance Model (TAM) dengan niat
menggunakan Shopee Paylater.

Pulau-Jawa dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan
pusatiaktivitas ekonomi dan digital di Indonesia..Berdasarkan data
BadanPusat " Statistik "BPS, "(2023) ‘sekitar 75,04% usaha e-
commerce nasional'berada’di Pulau'Jawa. Selain itu, survei APJII

(2025) menunjukkan bahwa Pulau Jawa memiliki tingkat penetrasi



internet yang tinggi sehingga masyarakat memiliki akses yang luas

terhadap berbagai layanan digital, termasuk Shopee PayLater.
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Gambar 1. 1 Tingkat Penetrasi Internet

Berdasarkan survei yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet di Pulau
Jawa mencapai 84,69%, lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nasional yang berada di angka 80,66%. Hal ini menegaskan bahwa
akses. dan penggunaan internet di Jawa_ relatif lebih maju
dibandingkan wilayah lain di:Indonesia.

Tingginya 'aktivitas' e-commerce, dan penggunaan internet
menyebabkan masyarakat Pulau Jawa memiliki paparan yang lebih
besar terhadap layanan BNPL. Oleh karena itu, Pulau Jawa
dipandang sebagai wilayah yang relevan untuk mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi behavioral intention dalam penggunaan

Shopee PayLater.



Namun, pada layanan BNPL tidak terlepas dari berbagai faktor
yang memengaruhi keputusan pengguna. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa selain manfaat dan kemudahan, pengguna
juga mempertimbangkan faktor kepercayaan, risiko, dan pengaruh
sosial sebelum memutuskan untuk menggunakan layanan
keuangan digital (Fitrisam et al., 2025).

Menurut Ryu, (2018) yang dikutip oleh Amalia mengatakan
bahwa penerimaan fintech dipengaruhi oleh persepsi manfaat,
risiko, serta kepercayaan pengguna terhadap platform. Senada
dengan itu, Talwar et al., (2020) menegaskan bahwa trust memiliki
peran penting dalam mengurangi kekhawatiran pengguna terhadap
risiko kredit dan keamanan data.

Meskipun berbagai penelitian telah menguji pengaruh
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, dan Social
Influence terhadap niat menggunakan BNPL, sebagian besar masih
menempatkan financial literacy sebagai variabel independen.
Penelitian yang menguji peran financial literacy sebagai variabel
moderasi --dalam , hubungan - antara, , faktor-faktor 7echnology
Acceptance, Model (TAM) .dan' Behavioral' Intention. pengguna
BNPL, khususnya pada masyarakat Pulau Jawa, masih terbatas.
Oleh karena-itu, -penelitian' ini* bertujuan mengisi kesenjangan
tersebut dengan menguji peran moderasi financial literacy.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMENGARUHI NIAT PENGGUNAAN
LAYANAN BUY NOW PAY LATER (BNPL) PADA
MASYARAKAT PULAU JAWA DENGAN FINANCIAL
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LITERACY SEBAGAI VARIABEL MODERASI: STUDI KASUS
SHOPEE PAYLATER”

B. Rumusan Masalah

l.

Apakah Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap niat

menggunakan Shopee PayLater pada masyarakat Pulau Jawa?

Apakah Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap
niat menggunakan Shopee PayLater pada masyarakat Pulau
Jawa?

Apakah Trust berpengaruh terhadap niat menggunakan Shopee
PayLater pada masyarakat Pulau Jawa?

Apakah  Perceived Risk berpengaruh terhadap niat
menggunakan Shopee PayLater pada masyarakat Pulau Jawa?
Apakah  Social ~ Influence berpengaruh terhadap niat
menggunakan Shopee PayLater pada masyarakat Pulau Jawa?
Apakah Financial Literacy memoderasi pengaruh PU, PEOU,
Trust, Perceived Risk, dan Social Influence terhadap niat

menggunakan ‘Shopee PayLater?

C. Tujuan penelitian

l.

2.

Menganalisis pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap
niat menggunakan Shopee PayLater pada masyarakat Pulau
Jawa.

Menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU)

terhadap niat menggunakan Shopee PayLater.



3. Menganalisis pengaruh Trust terhadap niat menggunakan
Shopee PayLater.

4. Menganalisis pengaruh Perceived Risk terhadap niat
menggunakan Shopee PayLater.

5. Menganalisis pengaruh Social Influence terhadap niat
menggunakan Shopee PaylLater.

6. Menguji Financial Literacy sebagai variabel moderasi pada
hubungan PU, PEOU, Trust, Perceived Risk, dan Social

Influence terhadap niat menggunakan Shopee PayLater.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini memberikan bermanfaat bagi pengguna dengan
memberikan pemahaman mengenai manfaat, kemudahan, dan
risiko penggunaan SPayLater sehingga dapat membantu
pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak. Bagi
perusahaan Shopee, hasil penelitian dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas layanan, sistem keamanan, dan strategi
pemasaran- yang sesuai dengan, kebutuhan, masyarakat di Pulau
Jawa! Sementara bagi regulator seperti QJK, penelitian ini dapat
menjadi masukan dalam merumuskan- kebijakan literasi dan

perlindungan-konsumen pada layanan keuangan digital.

E. Statistika Pembahasan

Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab dengan sistematika

pembahasan sebagai berikut:



BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan. Pada bab ini, penulis menjelaskan alasan dipilihnya
topik penelitian dan pentingnya mengkaji pengaruh fasilitas
pembayaran digital terhadap minat beli konsumen.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas teori-teori yang relevan dengan
penelitian, seperti Technology Acceptance Model (TAM). Selain
itu, tinjauan pustaka juga akan mencakup hasil-hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan fasilitas pembayaran digital dan
marketplace.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode peneclitian yang digunakan,
meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, serta metode analisis
data. Penelitian-ini-menggunakan ,pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi untuk mengukur pengaruh variabel-variabel yang
diteliti.
BAB 1V: HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian.
Data tersebut kemudian diinterpretasikan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan. Pembahasan akan dilakukan
secara mendalam untuk mengaitkan hasil penelitian dengan teori

yang telah dibahas sebelumnya.
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BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian, serta
memberikan saran yang dapat berguna bagi pelaku industri,
regulator, dan akademisi. Selain itu, bab ini juga akan memberikan

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, penelitian ini menarik kesimpulan bahwa secara
umum model struktural yang dibangun mampu menjelaskan variasi
Behavioral Intention masyarakat Pulau Jawa dalam menggunakan
Shopee PayLater sebesar 73,4%, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai R-Square sebesar 0,718. Artinya, variabel Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Perceived Risk, Social
Influence, dan Financial Literacy secara simultan mampu
menjelaskan niat Generasi Z di Pulau Jawa dalam menggunakan
Shopee PayLater sebesar 71,8%, sedangkan sisanya sebesar 28,2%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak
diteliti.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa dari sepuluh
hipotesis yang diajukan dalam penelitian in1, hipotesis H3, H5, dan
H6 diterima, ‘sedangkan" hipotesis- H1, H2, 'H4, 'H7, H8, H9, dan
HI10 ditolak." Variabel Trust terbukti berpengaruh /positif dan
signifikan’ terhadap ' Behavieral  Intention menggunakan Shopee
PayLater dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,179, nilai t-statistic
sebesar 2,736, dan p-value sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap
keamanan, kredibilitas, dan kualitas layanan Shopee PayLater,
maka semakin tinggi pula niat mereka untuk menggunakan layanan

tersebut. Selain itu, Social Influence juga berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Behavioral Intention dengan nilai koefisien
sebesar 0,140, t-statistic sebesar 2,098, dan p-value sebesar 0,018.
Hasil ini menunjukkan bahwa rekomendasi, dukungan, maupun
pengalaman dari lingkungan sosial mampu meningkatkan niat
masyarakat pulau Jawa untuk menggunakan Shopee PayLater.

Sebaliknya, Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
Intention. Variabel Perceived Usefulness memiliki nilai koefisien
sebesar 0,063 dengan p-value sebesar 0,187, sedangkan Perceived
Ease of Use memiliki nilai koefisien sebesar 0,086 dengan p-value
sebesar 0,079. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat dan
kemudahan penggunaan Shopee PaylLater belum menjadi faktor
utama yang mendorong niat masyarakat pulau Jawa dalam
menggunakan layanan tersebut.

Pada variabel Perceived Risk, hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral Intention
dengan nilai koefisien sebesar 0,184 dan p-value sebesar 0,004.
Akan tetapi, -arah - koefisien yang,  diperoleh,  bernilai positif,
sedangkan "hipotesiswpenelitian/  mengajukan. hubungan negatif.
Dengan-demikian, hubungan yang ditemukan tidak sesuai dengan
arah hipotesis-sehingga’ H4 ‘dinyatakan ditolak, ‘meskipun secara
statistik pengaruhnya signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
responden tetap memiliki niat menggunakan Shopee PayLater
meskipun menyadari adanya risiko dalam penggunaannya.

Dalam pengujian variabel moderasi, Financial Literacy terbukti
mampu memperkuat pengaruh Perceived Usefulness terhadap

Behavioral Intention dengan nilai koefisien sebesar 0,236, t-
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statistic sebesar 3,253, dan p-value sebesar 0,001, sehingga H6
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
literasi keuangan pengguna, maka semakin kuat pengaruh manfaat
yang dirasakan terhadap niat menggunakan Shopee PayLater.
Sebaliknya, Financial Literacy tidak mampu memoderasi
hubungan antara Perceived Ease of Use, Trust, Perceived Risk,
maupun Social Influence terhadap Behavioral Intention. Meskipun
hubungan moderasi antara Financial Literacy dan Perceived Ease
of Use menghasilkan koefisien negatif sebesar -0,190 dengan p-
value sebesar 0,000, arah hubungan tersebut berlawanan dengan
hipotesis yang diajukan sehingga H7 ditolak. Selain itu, hubungan
moderasi antara Financial Literacy dan Trust memperoleh nilai
koefisien sebesar 0,037 dengan p-value sebesar 0,263, hubungan
moderasi antara Financial Literacy dan Perceived Risk
memperoleh nilai koefisien sebesar -0,100 dengan p-value sebesar
0,064, sedangkan hubungan moderasi antara Financial Literacy
dan Social Influence memperoleh nilai koefisien sebesar 0,015
dengan p-value. sebesar 0,414. Ketiga hubungan tersebut tidak
signifikan secara statistik sehingga H8, H9, dan H10 ditolak.
Berdasarkan karakteristik responden, penelitian ini melibatkan
260 responden yang seluruhnya merupakan pengguna Shopee
PayLater dan berdomisili di Pulau Jawa. Mayoritas responden
berusia 17-35 tahun, yang mana ini merupakan generasi muda, serta
memiliki intensitas penggunaan Shopee PayLater yang cukup
tinggi. Sebagian besar responden juga memiliki pengalaman

menggunakan lebih dari satu layanan Buy Now Pay Later sehingga
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memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap karakteristik
layanan pembayaran digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Trust
dan Social Influence merupakan faktor utama yang secara langsung
memengaruhi Behavioral Intention menggunakan Shopee PayLater
pada masyarakat Pulau Jawa. Sementara itu, Perceived Usefulness
hanya memberikan pengaruh yang lebih kuat ketika didukung oleh
tingkat Financial Literacy yang baik. Adapun Perceived Ease of
Use, Perceived Risk, serta sebagian besar hubungan moderasi tidak
terbukti sesuai dengan hipotesis penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa Keputusan responden dalam menggunakan
Shopee PayLater tidak hanya ditentukan oleh manfaat dan
kemudahan teknologi, tetapi lebih dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan terhadap layanan, pengaruh lingkungan sosial, serta
kemampuan individu dalam memahami aspek keuangan ketika

mengevaluasi manfaat penggunaan layanan tersebut.

B. Keterbatasan penelitian

Penelitian ‘ini' memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian serta
menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Pertama, sampel penelitian ini hanya mencakup masyarakat
yang berdomisili di Pulau Jawa dan pernah menggunakan Shopee
PayLater. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada pengguna layanan Buy Now Pay Later
(BNPL) di wilayah lain di Indonesia maupun pada pengguna
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layanan BNPL selain Shopee PayLater yang memiliki karakteristik
pengguna dan sistem layanan yang berbeda.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
melalui penyebaran kuesioner secara daring (online questionnaire),
sehingga data yang diperoleh hanya menggambarkan persepsi
responden berdasarkan jawaban yang diberikan. Pendekatan ini
belum mampu menggali secara lebih mendalam alasan di balik
temuan penelitian, seperti mengapa Perceived Risk menunjukkan
pengaruh positif terhadap Behavioral Intention yang berbeda
dengan arah hipotesis penelitian, maupun mengapa Financial
Literacy tidak mampu memoderasi beberapa hubungan
antarvariabel.

Ketiga, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional,
yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu
tertentu. Akibatnya, penelitian belum mampu menggambarkan
perubahan perilaku penggunaan Shopee PaylLater dari waktu ke
waktu, terutama apabila terjadi perubahan kondisi ekonomi,
regulasi pemerintah, maupun inovasi, fitur pada layanan Buy Now
Pay Later.

Keempat, pengukuran variabel Financial Literacy dilakukan
berdasarkan “-persepsi Tesponden (self-reported " measurement).
Kondisi ini memungkinkan terjadinya bias persepsi, di mana
responden dapat memberikan penilaian terhadap tingkat literasi
keuangannya yang tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan
yang sebenarnya.

Kelima, penelitian ini hanya berfokus pada variabel

Behavioral Intention, sehingga belum mampu menjelaskan apakah
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niat menggunakan Shopee PayLater benar-benar diwujudkan dalam
perilaku penggunaan aktual (Actual Usage). Dengan demikian,
penelitian ini belum dapat menggambarkan keberlanjutan

penggunaan Shopee PayLater setelah niat tersebut terbentuk.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan bagi berbagai pihak.

1) Bagi Shopee Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7rust dan Social
Influence merupakan faktor yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention menggunakan Shopee
PayLater. Oleh karena itu, Shopee perlu terus meningkatkan
kepercayaan pengguna melalui penguatan sistem keamanan
transaksi, perlindungan data pribadi, transparansi mengenai
bunga, biaya administrasi, dan denda keterlambatan, serta
peningkatan, kualitas layanan pelanggan agar lebih cepat dan
responsif dalam menangani keluhan pengguna.

Selain itu, Shopee dapat memanfaatkan pengaruh sosial
melalui strategi-pemasaran digital 'yang melibatkan influencer,
content creator, maupun program referensi (referral program)
yang mendorong pengguna untuk merekomendasikan Shopee
PayLater kepada orang lain. Meskipun Perceived Usefulness
dan Perceived Ease of Use tidak berpengaruh signifikan secara

langsung, Shopee tetap perlu mempertahankan kemudahan
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2)

penggunaan aplikasi serta terus mengembangkan fitur-fitur
yang memberikan manfaat nyata bagi pengguna. Edukasi
mengenai penggunaan Shopee PaylLater yang bertanggung
jawab, termasuk simulasi cicilan, pengingat jatuh tempo, serta
informasi mengenai bunga dan denda, juga perlu terus
ditingkatkan agar pengguna dapat memanfaatkan layanan
secara lebih bijaksana.
Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Pemerintah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy
terbukti memperkuat pengaruh Perceived Usefulness terhadap
Behavioral Intention, sehingga peningkatan literasi keuangan
masyarakat menjadi aspek yang penting dalam mendukung
penggunaan layanan keuangan digital secara bertanggung
jawab. Oleh karena itu, OJK bersama pemerintah diharapkan
terus memperluas program edukasi literasi keuangan digital,
dengan materi yang mencakup pemahaman mengenai bunga,
biaya administrasi, denda keterlambatan, pengelolaan utang,
serta pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana.

Selain| itu, ‘regulator jjuga perlu/ terus® memperkuat
pengawasan " terhadap penyelenggara.layanan-Buy Now Pay
Later, terutama-terkait perlindungan data pribadi, transparansi
biaya, dan mekanisme penyelesaian sengketa konsumen.
Mengingat perkembangan layanan BNPL yang semakin pesat,
pemerintah juga diharapkan mendukung penelitian lebih lanjut
mengenai dampak penggunaan BNPL terhadap perilaku
konsumsi, kesejahteraan finansial, dan potensi terjadinya over-

indebtedness pada Masyarakat.

160



3) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

4

Penelitian in1i mampu menjelaskan 73,4% variasi
Behavioral Intention, sedangkan 26,6% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi niat menggunakan layanan
BNPL, seperti Financial Behavior, Self-Control, Financial
Well-Being, Perceived Security, Promotional Incentives,
Impulse Buying Tendency, maupun Lifestyle.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan
perbandingan berdasarkan wilayah, kelompok usia, maupun
jenis layanan BNPL, misalnya membandingkan pengguna
Shopee PayLater, GoPay Later, Kredivo, dan Akulaku.
Mengingat penelitian ini menemukan bahwa Perceived Risk
memiliki arah hubungan yang berbeda dengan hipotesis
penelitian, studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) atau Focus Group
Discussion (FGD) juga disarankan, agar mampu menjelaskan
fenomena [tersebut |secara /lebih 'komprehensif. / Penelitian
dengan desain longitudinal juga perlu dipertimbangkan untuk
melihat perubahan perilaku penggunaan BNPL dari waktu ke
waktu.

Bagi Masyarakat Pengguna Shopee PayLater

Masyarakat diharapkan terus meningkatkan literasi
keuangan agar mampu memanfaatkan layanan Shopee PayLater
secara lebih bijaksana. Pengguna sebaiknya memahami secara

menyeluruh  mekanisme  pembayaran, bunga, biaya
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administrasi, denda keterlambatan, serta konsekuensi
penggunaan layanan kredit digital sebelum memutuskan
menggunakan Shopee PayLater.

Selain itu, masyarakat disarankan menggunakan Shopee
PayLater untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat produktif
atau mendesak, bukan semata-mata untuk memenuhi gaya
hidup konsumtif. Meskipun pengaruh sosial terbukti
mendorong niat penggunaan, masyarakat tetap perlu bersikap
kritis terhadap promosi maupun rekomendasi dari lingkungan
sekitar dan media sosial. Penggunaan Shopee PayLater
hendaknya disesuaikan dengan kemampuan finansial serta
disertai perencanaan pembayaran yang baik agar terhindar dari
risiko gagal bayar maupun penumpukan utang di berbagai

platform BNPL.
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